BAB III
" PROSEDUR PENELITIAN

Bab III Prosedur Penelitian, berturut-turut akan
menguraikan tentang: Metode Penelitian, Unit Analisis Data
dan Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Pelaksanaan
Penelitian, Prosedur Analisis Data, dan Signifikansi Hasil

Penelitian.

A. Metode Penelitian

Tujuan pokok dari penelitian ini adalah mendeskripsi-
kan dan menganalisis upaya pengenbangan' yvang dilakukan
terhadap dosen PNSD (Pegawai Negeri Sipil Dipekerjakan)
pada Universitas Muhammadiyah Palembang. Dengan kata 1lain
bertujuan untuk memperoleh pemahaman (verstehen) dan peng-
ertian (understanding) tentang suatu peristiwa atau peri-
laku manusia yang berperan serta dalam pengembangan dosen
PNSD tersebut. Untuk mencapai tujuan semacam itu maka
penelitian ini paling cocok nenggunakan pendekatan
kualitatif (lihat Cook dan Reichardt, 1882:10); atau Bogdan
dan Biklen, 1982:31).

Penelitian kualitatif sering disebut dengan metode
etnografik, metode fenomenologis atau metode naturalistik.
Pendekatan atau metode penelitian semacanm ini mempunyai

karakteristik, antara lain: a) data diambil langsung dari



setting alami, b) penentuan sampel secara purposive, c¢)

peneliti sebagai instrumen pokok, d) Lebih menekankan pada

proses dari pada produk sehingga bersifat deskriftif anali-

tik, e) analisis data secara induktif atau interpretasi

bersifat idiografik, dan f) mengutamskan makna di balik

data (Bogdan dan Biklen, 1882: 27-29; Lincoln dan Guba,

1985: 39-42; Nasution, 1988: 8-12; Sudjana dan Ibrahinm,

1989:197-200). Dengan demikian kaarakteristik-karakteristik
itulah yang dijadikan acuan bagi seluruh proses penelitian

ini. .

Dengan karakteristik pertama, peneliti sendiri mengga-

1i data atau informasi secara langsung dari nara sumber
vang representatif tanpa memberikan suatu " perlakuan”
(treatment) seperti pada penelitian eksperimen.
Maksud pendekatan semacam ini adalah agar dapat diperoleh
suatu gambaran tentang fenomena sosial yang dinamakan
kegiatan pengembangan, sebagaimana adanya. Hal ini sesuai
dengan anjuran Philips (1967:17) yang mengatakan bahwa
“Approaches to be used in studying social phenomena should
be closely related and referred to the real condition where
the phenomena exist”.

Karakteristik kedua mengisyaratkan bahwa pengambilan
sampel harus disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dengan
demikian jumlsh sampel tergantung pada pertimbangan keleng-
kapan informasi yang diperlukan. Dalam hal ini WNasution
(1988: 32-33) menjelaskan bahwa untuk memperoleh informasi

tertentu, ssmpling dapat diteruskan sampai dicapsai taraf



“redundancy”, ketuntasan satau kejenuhan, artinya bahws
dengan menggunakan responden selanjutnya boleh dikatakan
tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang berarti.
Dengan kata lain sampel dianggap memadai apabila sudah
ditemukan pola tertentu dari informasi yang dikumpulkan.

Sebagaimana dijelaskan di atas, pengambilan data
penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti, dengan
kata lain "the researcher is the key instument through wich
all data are collected an interpreted” (Williams, 1984:4).
Karakteristik ini menempatkan peneliti sebagai instrumen
utama dalam penelitian kualitatif. Rasional dari karakter-
istik ini adalah karenaa manusia (peneliti) mempunyai
adaptabilitas yang tinggi, senantiasa dapat menyesuaikan
diri dengan situasi yang berubah-ubah, dan dapat senantiasa
memperhalus pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh data
vang terinci dan mendalam sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. (Nasution, 1988:54-55). |

Karakteristik berikutnya berimplikasi bahwa data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini lebih cenderung dalam
bentuk kata-kata dari pada angka-angka, dan hasil analisis-
nyapun berupa uraian (Miles dan Huberman, 1984:15). Jadi
laporan penelitian kualitatif kaya dengan deskripsi dan
penjelasan tentang aspek-aspek masalah yang menjadi fokus
penelitian. Namun demikian bukan berarti bahwa dalam pene-
litian kualitatif sama sekali bebas dari laporan yang ber-

bentuk angka-angka tadi.



Sebagaimana dijelaskan di muka bahwa sampel penelitian
kualitatif tidak didasarkan atas pertimbangan statistik,
tetapi berdasark;n ketuntasan informasi yang diperlukan.
Oleh karena itu analisis dalam penelitian ini bukan bertu-
juan untuk memperoleh generalisasi, tetapi data dianalisis
secara induktif untuk dicari "keajegan” atau polanya; untuk
selanjutnya dicari makna dari pola tersebut. Dengan demiki-

an hasil penelitian ini bersifat idiografik, lebih mement-

ingkan makna dalam konteks ruang dan waktu.

B. Unit Analisis Data Dan Sampel Penelitian

Penelitian iAi berfokus pada pengembangan Dosen Pegawai
Negeri Sipil Yang Dipekerjakan (PNSD) pada Universitas
Muhammadiyah Palembang. Dengan demikian unit analisis
penelitian ini bersifat institusional dan individual dalam
arti yang menjadi fokus kajian adalah organisasi atau
lembaga-lembaga yang terkait dalam upaya pengembangan dosen
PNSD tersebut dan atas nama individu dosen yang bersangku-
tan.

Dalam penelitian kualitatif, jumlah sampel bukanlah
menjadi kriteria utama; tetapi 1lebih kepada sejauhmana
sampel dapat memberikan informasi sebanyak mungkin sesuai
dengan tujuan penelitian. Untuk itu pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposif
(purposive sampling). Sesuai dengan tujuan penelitian, maka

vang dijadikan responden adalah:

-



a. Dosen Pegawai Negeri Sipil yang Dipekerjakan pada Uni
versitas Muhammadiyah Palembang.
b. Para Dekan Fakultas di lingkungan Universitas Muhammadi-
vah Palembang.
¢. Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang, vang dalam
hal ini diwakili oleh Pembantu Rektor I.
d. Koordinator Kopertis Wilayah II, yang ‘dalam hal ini
diwakili oleh Sub-bag. Bimbingan. |
Untuk sampel dosen PNSD diambil dua nara sumber ( 1
laki-laki dan 1 perempuan) dari setiap fakultas yang ada di
lingkungan Universitas Muhammadiyah Palembang sehingga
Jjumlahnya 10 orang (5 laki-laki dan 5 perempuan). Sedangkan
fakultas Ushuluddin tidak ada sampelnya, ' karena memang

belum ada dosen PNSD.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah: Wawancara, observasi dan studi dokumenta-
si. Ketiga teknik tersebﬁt digunakan untuk memperoleh
informasi yang saling menunjang atau melengkapi tentang
pengembangan dosen PNSD di lingkungan Universitas Muhamma-
diyah Paiembang. Adapun instrumen penelitiannya adalah diri
peneliti sendiri (human instrumen).

Dalam wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawanca-
ra dengan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka.

Pedoman ini dimaksudkan untuk menjaga agar wawancara dapat
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berlangsung tetap pada konteks permasalahan penelitian.

Untuk melengkapi informasi dari wawancara tadi, dan
sekaligus untuk ﬁelakukan recheck atau triangulasi, maka
dilakukan pula observasi dan studi dokumentasi dengan
melihat peristiwa-peristiwa dan catatan-catatan atau lapo-
ran tentang pelaksanaan pengembangan yang dilakukan oleh
unit analisis penelitian.

Menurut Bogdan dan Biklen (1882: 73-74), “keberhasilan
suatu penelitian naturalistik atau kualitatif sangat ter-
gantung kepadsa kefelitian dan kelengkapan catatan lapangan
(field notes) yang disusun peneliti. Untuk itu dalam
penelitian ini, peneliti melengkapi diri dengan buku catsa-
tan. Buku catatan tersebut digunakan agar dapat mencatat

hasil wawancara selengkap mungkin.

D. Pelaksanaan Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian kualitatif tidak mempu
nyai batas~batas yang tegas, namun secara garis besar dapat
dibedakan menjadi: 1) tahap orientasi, 2) tahap eksplorasi,
dan 3) tahap membercheck (Lincoln dan Guba, 1985: 235-236;
Nasution, 1988: 33). Untuk itu penelitian ini mengikuti

prosedur tersebut.

1. Tahap Orientasi
Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
lengkap dan jelas mengenai masalah yang hendak diteliti.

Hal ini sekaligus untuk memantapkan disain dan menentukan



fokus penelitian berikut narasumbernya. Tahap ini dilaksa-
nakan dari bulan April sampai Nopember 1892.

Pada tahap ini peneliti melakukan kunjungan secarsa
informal ke Universitas Muhammadiyah Palembang dan KOPERTIS
Wilayah IT Palembang sebagai lokasi penelitian guna
menjajagi lapangan dan mencari informasi awal untuk
menentukan permasalahan atau fokus penelitian. Selama itu
pula peneliti, dengan pengarahan dan bantuan dari dosen
pembimbing, menyusun dan memantapkan disain penelitiah

untuk dijadikan arahan kerja pada tahap berikutnya.

2. Tahap Eksplorasi

Tahap ini dapat disebut sebagai penelitian yang se-
sungguhnya, yaitu mengumpulkan data sesuai dengan fokus dan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Tahap ini dilaksa-
nakan setelah diberi rekomendasi atau izin penelitian dari
instansi yang berwenang, yakni mulai dari bulan Desember
1992 sampai Pebruari 1993.

Pengumpulan data atau informasi dilakukan melalui
wawancara dengan para nara sumber yang representatif seba-
gaimana telah ditentukan pada sub-bab 2 di atas. Wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagaimana terlampir
(lihat lampiran) agar pembicaraan dapat berlangsung tera-
rah, tetap pada konteks yang menjadi fokus penelitian.
Selain itu untuk nelengkapi'data vang terkumpul sekaligus
untuk mengecek atau triangulasi, peneliti melakukan obser-

vasi dan studi dokumentasi ; dan untuk dapat merekam data



atau informasi selengkap mungkin digunakan buku catatan.
Dalam tahap ini juga dilakukan analisis dengan cara
mereduksi data atau informasi, yakni dengan nenyeléksi
catatan lapangan yang ada dan merangkum hal-hal yang pen-
ting secara lebih sistematis agar dapat ditemukan tema atau
polanyé. Dengan cara ini dapat mempermudah peneliti untuk

mempertajam gambaran tentang fokus penelitisan.

3. Tahap Member Check

Tahap ini dimaksudkan untuk mengécek kebenaran dari
informasi-informasi yang telah dikumpulkan, agar hasil
penelitian lebih dapat dipercaya. Pengecekan informasi ini
dilakukan setiap kali peneliti selesai wawancara, yakni
dengan mengkonfirmasikan kembali catatan-catatan hasil
‘Wwawancara. Selain itu, setelah catatan 1lapangan tersebut
diketik dengan komputer, beberapa hari kemudian hasilnya
dimintakan koreksi dari nara sumber yang bersangkutan.
Untuk 1lebih memantapkan lagi dilakukan pula observasi dan
studi dokumentasi serta triangulasi kepada responden maupun
nara sumber lain yang berkompeten. Dengan demikian waktu
pelaksanaan member check ini dilskukan seiring dengan tahap

eksplorasi.
E. Prosedur Analiéis Data

Untuk memahami dan memberikan makna kepada data yang
dikumpulkan maka dilakukan anlisis dan interpretasi. Dalam

penelitian kualitatif ini, analisis dilakukan secara terus
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menerus, semenjak data awal dikumpulkan sampai penelitian
berakhir. Selanjutnya interpretasi atau penafsiran ‘dilaku-
kan dengan mengacu kepada rujukan teoritis yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian ini.

Kegiatan analisis data dilakukan dengan mengikuti
prosedur sebagaimana disarankan oleh Nasution (1888:128-
130) dan Miles & Huberman (1984:21) sebagai berikut: (1)
reduksi data, (2) "display” data, dan (3) mengambil kesim-
pulan dan verifikasi.

Reduksi data dilakukan dengan meringkas kembali cata-
tan-catatan lapangan dengan memilih hal-hal yang pokok atau
penting, yang berkaitan erat dengan permasalahan pengemban-
gan vyang menjadi fokus penelitian. Selanjutnya hal-hal
pokok tadi dirangkum dalam susunan yang lebih s?stenatis
sehingga dapat dengan mudah diketahui tema atau polanya.
Untuk memudahkan melihat pola ini maka rangkuman tadi
disajikan dalam bentuk matriks hasil penelitian. Dari pols
vang tampak dalam display data itu selanjutnya dapat dita—
rik suatu kesimpulan sehingga data yang dikumpulkan mempun-
vai makna.

Sebagaimana dijelaskan di muka bahwa proses analisis
ini dilakukan semenjak data awal dikumpulkan. Oleh karena
itu kesimpulan yang diiarik pada awalnya bersifat sangat
tentatif atau kabur. Untuk memantapkan kesimpulan tersebut
agar lebih "grounded"” maka verifikasi dilakukan sepanjang

penelitian tersebut. Verifikasi ini dimaksudkan untuk



menjamin tingkat kepercayaan hasil penelitian, sehinggs
prosesnya berlangsung sejalan dengan member check, trian-

gulasi dan "audit trail“.
F. Signifikansi Hasil Penelitian

Tingkat kebermaknaan proses maupun produk suatu
penelitian kualitatif tergantung pada: a) kredibilitas
(validitas internal), 2) transferabilitas (validitas
eksternal), c¢) dependabilitas (reliabilitas), dan d)
konfirmabilitas (obyektivitas). (Nasution, 1988: 114-
124; Muhadjir, 1880: 150-159). Untuk itu penelitian
ini diusahakan dapat memenuhi kriteria-kriteria terse-

but.

1. Kredibilitas

Kredibilitas merupakan ukuran tentang kebenaran dats
vang dikumpulkan, yang dalam penelitian kuantitatif disebut
validitas internal. Kredibilitas dalam penelitian kualita-
tif menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan konsep
vang ada pada responden atau nara sumber. Untuk mencapai
hal tersebut dalam penelitian ini dilakukan, antara lain:
a. Triangulasi, yakni mengecek kebenaran data dengan men-
bandingkannya dengan data dari sumber lain. Seperti diketa-
hui nara sumber penelitian ini adalah dosen PNSD (Pegawai
Negeri Sipil Dipekerjakan) pada Universitas Muhammadiyah
Palembang dan pejabat-pejabat yang terlibat dalam kegiatan

pengembangan tersebut. Oleh karena itu pada waktu mencari



data atau informasi dari seorang nara sumber, sekaligus
dilakukan pula pengecekan data atau informasi dari nara
sumber lain. Misalnya pada waktu wawancara untuk nenggﬁli
informasi dari pada Rektor, sekaligus pula digunakan untuk
mengecek kebenaran informasi dari para dekan atau dosen
PNSD.

b. Pembicaraan dengan kolega (peer debriefing).

Dalam hal ini peneliti membahas catatan-catatan
lapangan dengan kolega di Jurusan Administrasi Pendidikan
FKIP Uiversitas Muhammadiyah Palembang yang tidak berkepen-
tingan dengan penelitian ini, sehingga dapat memberikan
pandangan-pandangannya yang netral atau obyektif. Pembica-
raan ini bertujuan untuk memperoleh kritik dan pertanyaan-
pertanyaan yang lebih tajam, yang menantang tingkat keper-
cayaan hasil penelitian.
¢. Penggunaan bahan referensi, yakni dengan nenggunakan
hasil catatan. Dengan cara ini peneliti dapat memperoleh
gambaran yang lengkap tentang informasi yang diberikan oleh
nara sumber sekaligus dapat ” menahami konteks
pembicaraannya, sehingga kemungkian kekeliruan dapat
diperkecil.

d. Mengadakan member check, yakni pada setiap akhir wawan-
cara dilakukan konfirmasi dengan nara sumber sehingga
apabila ada kekeliruan dapat diperbaiki atau bila ada
kekurangan dapat ditambah dengan informasi baru. Dengan
demikian data yang diperoleh sesuai dengan vang dimaksudkan

oleh nara sumber.
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2. Transferabilitas

Kriteria ini dalam penelitian kuantitatif disebut
dengan validitas eksernal, yakni hingga manakah hasil
penelitian dapat diaplikasikan atau digunakan dalam situasi
lain. Dengan kata 1lain transferabilitas ini berkaitan
dengan generalisasi. Menurut Nasution (1988: 118), bagi-
peneliti kualitatif, transferability bergantung pada sipe-
makai, vyakni hingga manakah hasil penelitian itu dapat
mereka gunakan dalam konteks dan situasi tertentu. Oleh
karena itu transferabilitas hasil penelitian ini diserahkan
kepada para pemakai. Apabila pemakail melihat ada situasi
vyang identik dengan permasslashan pengembangan yang dibahas
dalam penelitian ini, maka pemakai dipersilahkan mengapli-

kasikannya.

3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas

Pengertian dependabilitas sejajar dengan reliabilitas
dalam penelitian kuantitatif, yang dimaksudkan untuk memba-
has konsistensi suatu hasil penelitian. Dalam hal ini
dependabilitas menguji apakah penelitian ini dapat diulangi
atau direplikasi dengan menemukan hasil yang sama. Sedang-
kan konfirmabilitas berkenaan dengan obyektivitas hasil
penelitian.

Seperti diketahui situasi sosial pada hakekatnya
bersifat unik dan tidak dapat direkontruksi sepenuhnya

seperti semula. Oleh karena itu sangat sulit untuk mengukur
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konsistensi hasil penelitian tentang pengembangan ini.

Untuk itu guna menjaga kebenaran dan obyektivitas hasil

penelitian ini dilakukan "audit trail”, yakni dengan neiak-

ukan pemeriksaan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dila-
porkan memang demikian kejadiannya. Untuk kepentingan ini
dilakukan antara lain:

a. Mencatat selengkap mungkin hasil wawancara, observasi
maupun studi dokumentasi sebagai data mentah untuk
kepentingan analisis selanjutnnya;

b. Menyusun hasil gnaliéis dengan cara menyeleksi data
mentah di -atas, kemudian merangkum atau menyususnnya
kembali dalam bentuk deskripsi yang lebih sistematis;

c. Membuat penafsiran atau kesimpulan sebagai hasil sintesa

data; dan

d. Melaporkan seluruh proses penelitian, dari sejak pra
survey dan penyusunan disain sampai pengolahan data
sebagaimana digambarkan dalam laporan penelitian ini.

Demikianlah beberapa ketentuan dan cara-cara yang
telah digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini. Dengan
demikian kebermaknaan dgta vang terkumpul sudah selayaknya
terbatas dalam penelitian ini. Batas-batas kebermaknaan
tersebut dapat dilampaui atau berlaku pula pada 1lingkup
vang lain, tetapi tetap tergantung kepada kesamaan situasi

dan kondisi yang ada.








